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Kata Pengantar
الحمد لله رب العالمين وأشهد أن لا إله إلا الله وأن محمدا عبده ورسوله، والصلاة والسلام على محمد وآله أجمعين، أما بعد:

Sesungguhnya Alloh telah menjamin untuk menjaga kemurnian agama-Nya ini dari perusakan orang-orang yang menyimpang, sehingga tidak mungkin agama ini akan mengalami kerusakan menyeluruh seperti yang dialami oleh agama Ahlul Kitab. Bahkan Alloh senantiasa akan membangkitkan sekelompok dari tentara-Nya untuk membongkar makar ahlul batil, dan menampilkan kebenaran. Mu’awiyah bin Abi Sufyan رضي الله عنهما berkata: Sesungguhnya Rosululloh  صلى الله عليه وسلم bersabda:

«إن أهل الكتابين افترقوا في دينهم على ثنتين وسبعين ملة، وإن هذه الأمة ستفترق على ثلاث وسبعين ملة -يعني الأهواء-، كلها في النار إلا واحدة وهي الجماعة. وأنه سيخرج في أمتي أقوام تجارى بهم تلك الأهواء كما يتجارى الكلب بصاحبه لا يبقى منه عرق ولا مفصل إلا دخله». (أخرجه الإمام أحمد (16937/ الرسالة).
“Sesungguhnya Ahlul Kitabain –Tauroh dan Injil- telah tercerai-berai dalam agama mereka menjadi tujuh puluh dua agama. Dan sesungguhnya umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga agama –yaitu hawa nafsu-. Semuanya di dalam neraka kecuali satu, yaitu Al Jama’ah. Dan bahwasanya akan keluarlah di dalam umatku kaum-kaum yang dijalari oleh hawa-hawa nafsu tadi, sebagaimana penyakit anjing gila menjalari korbannya. Tidaklah tersisa darinya satu uratpun dan satu persendianpun kecuali dia akan memasukinya.” (HR. Ahmad ((16937)/Ar Risalah) hadits hasan).
Rosululloh -shalallohu 'alaihi wa sallam- bersabda:

« لاَ تَزَالُ طَائِفَةٌ مِنْ أُمَّتِى ظَاهِرِينَ عَلَى الْحَقِّ لاَ يَضُرُّهُمْ مَنْ خَذَلَهُمْ حَتَّى يَأْتِىَ أَمْرُ اللَّهِ وَهُمْ كَذَلِكَ ».
"Senantiasa ada sekelompok orang dari umatku yang jaya di atas kebenaran, tidak membahayakan mereka orang yang tidak mau menolong mereka sampai datangnya urusan Alloh (angin yang mencabut ruh mukmin) dalam keadaan mereka seperti itu." (HSR Muslim (4950) dari Tsauban rodhiyallohu 'anhu)

Termasuk dari mereka –dengan seizin Alloh- adalah saudara kita penuntut ilmu yang mulia: Abu Abdil Karim Subhan bin Abi Tholhah Al Jawiy –semoga Alloh menjaganya- yang menimba ilmu dengan rajin
 di Darul hadits Salafiyyah di Dammaj. Manakala sampai kepadanya ucapan yang batil dari Dzul Qornain Al Indonesiy yang menampilkan diri sebagai pembawa dakwah Salafiyyah –akan tetapi justru banyak menempuh jalan yang menyelisihi jalan Salafush Sholih-, bangkitlah beliau mencurahkan nasihat kepada umat dan membantah sebagian syubuhat Dzul Qornain, dengan risalah yang cukup bagus, saham yang sholih dalam medan jihad ini menyusul beberapa saudaranya fillah yang telah mendahului membuat bantahan terhadap Dzul Qornain.
Memang demikianlah yang seharusnya untuk dilakukan, agar jangan sampai kebatilan itu semakin berurat dan berakar di jiwa kaum Muslimin, karena jika Ahlul haq melemah dalam menegakkan kebenaran, menjadi bebaslah Ahlul batil untuk bergerak merusak umat ini. Al Imam Ibnu Qutaibah رحمه الله berkata: “Hanyalah kebatilan itu menjadi kuat dengan dia itu didiamkan.” (“Al Ikhtilaf Fil Lafzh”/karya beliau/sebagaimana dalam “Ash Showarif ‘Anil Haqq”/Hamd bin Ibrohim Al ‘Utsman/hal. 140).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah رحمه الله berkata: “Setiap kali orang yang tegak dengan cahaya kenabian itu melemah, maka menguatlah kebid’ahan.” (“Majmu’ul Fatawa”/3/hal. 104).
Kemudian saudara kita yang mulia: Abu Abdil Karim Subhan bin Abi Tholhah Al Jawiy –semoga Alloh menjaganya- meminta saya untuk memeriksa risalahnya itu sebagai bentuk baku tolong dalam kebaikan dan taqwa, dan saya dapati risalah beliau cukup bagus. Dan saya mencurahkan daya yang tidak seberapa ini untuk lebih memperbagus beberapa kalimat-kalimat yang ada, dan memberikan sedikit catatan kaki yang dirasa perlu sebagai sumbangan sederhana dalam amalan beliau yang mulia itu. Semoga Alloh memberikan berkah-Nya kepada beliau dan mengampuni saya atas kekurangan-kekurangan yang terjadi.
Selesai ditulis Oleh:

Al Faqir ilalloh Abu fairuz Abdurrohman bin Soekojo Al Jawiy

pada malam Ahad, 27 Muharrom 1433 H

Di  Darul hadits Salafiyyah

Dammaj yang tengah terkepung oleh Zanadiqoh Rofidhoh(
).

بِسْمِ اللَّهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ
الحمد لله نحمده ونستعينه ونستغفره ونعوذ بالله من شرور أنفسنا ومن سيئات أعمالنا من يهده الله فلا مضل له ومن يضلل الله فلا هادي له وأشهد أن لا إله إلا الله وحده لا شريك له وأشهد أن محمداً عبده ورسوله صلى الله عليه وعلى آله وصحبه وسلم تسليماً كثيراً

أما بعد:
Alloh –ta’ala- berfirman:

(((((((((((( (((   (((( (((((((((( ((((( (((((( (((   (((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((( 
عن تميم الداري -رضي الله عنه- أن النبي صلى الله عليه وسلم قال: (الدين النصيحة) قلنا لمن؟ قال: (لله ولكتابه ولرسوله ولأئمة المسلمين وعامتهم) رواه مسلم
وعن أبي سعيد -رضي الله عنه-: سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول: (من رأى منكم منكرًا فليغيره بيده فإن لم يستطع فبلسانه ومن لم يستطع فبقلبه وذلك أضعف الإيمان) رواه مسلم
وعنه -رضي الله عنه- قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: (لا يمنعن أحدكم هيبة الناس أن يقول في حق إذا رآه أو شهده أو سمعه) قال: وقال أبو سعيد: وددت أنى لم أسمعه، رواه أحمد وهو في الصحيح  المسند.
Dari dalil-dalil di atas menunjukkan akan wajibnya seseorang untuk saling menasehati dan wajibnya seseorang tatkala melihat kemungkaran untuk merubahnya apakah dengan tangan, lisan, atau hati sesuai dengan kemampuan seseorang dan syarat-syarat  yang telah disebutkan oleh para ulama. Terlebih apabila kemungkaran tersebut dikhawatirkan akan tersebar di kalangan manusia dan menjadi kebiasaan bagi mereka. 
Berkata Al-‘Allamah Al-Ibrohimiy dalam Al-Atsar: "Kewajiban seorang ‘alim untuk bersemangat menyampaikan hidayahnya ketika kesesatan tersebar dan agar bersegera untuk menolong kebenaran tatkala melihat kebatilan mengalahkannya dan untuk memerangi bid'ah, bahaya dan kerusakan sebelum tersebar dan sebelum menjadi kebiasaan manusia, maka menjadi kokoh dalam jiwa mereka dan sulit untuk dihilangkan." (Tanzih As-Salafiyyah, oleh Syaikh Sa’id Da’as Al-Yafi’iy) (
)
Telah sampai kepadaku dua buah rekaman kalam Ustadz Dzulqornaen, salah satunya beliau  berbicara tentang jam'iyyah. Permasalahan ini telah dibantah oleh akhunal-fadhil Abu Turob Al-Jawiy dalam tulisan beliau yang berjudul Duri Duren Buat Dzulqornain, jazahullohu khoiron. Hanya saja masih ada beberapa kalimat miring darinya (Dzulqornain) yang perlu diluruskan dan akan datang pelurusannya –insyaalloh-.

Kalamnya yang kedua berisi tentang jawabannya terhadap pertanyaan yang diajukan kepadanya tentang permasalahan anak-anak. Di akhir jawabannya, ia menyebutkan fatwa Ubaid Al-Jabiriy tentang bolehnya seseorang memasukkan televisi ke dalam rumahnya, dikarenakan anak-anak tersebut sering kabur keluyuran di rumah tetangga dengan alasan untuk taqlilusy-syarr (memperkecil kejelekan). Maka dari sini saya melihat bahwasanya hal ini adalah suatu kesalahan yang perlu untuk dijelaskan agar umat tidak tertipu atau tergiur dengan fatwa yang sangat berbahaya ini terhadap keluarga seorang muslim, lebih-lebih seorang Ahlussunnah. 
Maka dengan memohon pertolongan Alloh, saya katakan: 
· Perkataannya: "Seseorang kalau sudah mendidik anak-anaknya sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan As-Sunnah, tidak perlu malu, sepanjang yang kita lakukan adalah mencari keridhoan Alloh…."
Di awal pembicaraan, dia mengatakan bahwa seseorang kalau sudah mendidik anak-anaknya sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan As-Sunnah, maka tidak perlu malu, sepanjang yang kita lakukan adalah mencari keridhoan Alloh. Sedang di akhir pembicaraan, dia membawakan fatwa yang meruntuhkan perkataan yang telah lalu(
). Bagaimana dikatakan sesuai dengan tuntunan Alloh dan Rosul-Nya, kalau ia memasukkan TV ke rumahnya?! Bagaimana dikatakan mencari keridhoan Alloh, kalau dia mendidik anak-anaknya dengan TV. Semua ini adalah kalam yang saling bertentangan dan bertolak belakang. Atau sesuai dengan istilahnya (Dzulqornain): bagaikan langit dan sumur bor.
Sebagian orang pintar menyampaikan kaedah, tetapi tatkala dipraktekkan salah kaprah. Seharusnya dia menasehatkan orang tuanya agar mendidik anak-anaknya dengan tarbiyah salafiyah. Mendidik anak-anaknya agar menjauhi hal-hal yang tidak bermanfaat(
) dan meninggalkan alat-alat yang di dalamnya terdapat kemungkaran berupa gambar bernyawa, musik dan lain-lainnya. Menganjurkan anak-anaknya untuk menghafal Al-Quran dan hadits-hadits Rosululloh –sholallohu 'alaihi wa sallam-(
) atau mengirim anak-anak mereka ke markiz Ahlussunnah, sehingga bisa tumbuh di lingkungan salafiy. Adapun membiarkan anaknya di rumah tanpa tarbiyah salafiyah, maka anak-anaknya akan terpengaruh dengan lingkungan sekitarnya yang jelek. (
)
Kemudian dia menyebutkan dua kaedah dalam merubah kemungkaran: “Yang pertama, tidak boleh merubah kerusakan yang akan melahirkan kemungkaran yang lebih besar. Yang kedua, taqlilusy-syarr (memperkecil kejelekan).”

Saya katakan, dua kaedah ini seakan-akan sebagai muqoddimah untuk menyebutkan fatwa Ubaid Al-Jabiriy, (
) sedang konteks pembicaraan adalah seputar pendidikan anak. Kalau dia menyebutkan perkara-perkara yang harus ditempuh dalam mendidik anak, maka akan lebih bermanfaat untuk si penanya.
Kemudian ia menyebutkan fatwa Ubaid Al-Jabiriy tentang bolehnya orang tua memasukkan TV ke dalam rumahnya agar anak-anaknya tidak keluyuran dengan alasan taqlilusy-syarr tersebut. 
Saya berkata, mana taqlilusy-syarr di sini?! Bukankah anak-anak tersebut masih tetap nonton TV, bahkan kalau TV tersebut ada di rumahnya, mereka akan merasa lebih bebas karena TV milik sendiri dan listrik sendiri, bisa dipakai selama 24 jam. Berbeda dengan milik tetangga yang waktunya terbatas. Maka fatwa dari Ubaid ini tidak cocok kalau dibilang taqlilusy-syarr (memperkecil kejelekan). Akan tetapi memindahkan kejelekan dari tempat lain ke tempat sendiri. Atau anggaplah itu sebagai taqlilusy-syarr, tetapi seseorang tatkala merubah kemungkaran, hendaknya sarana yang ditempuh untuk merubah kemungkaran tersebut adalah dengan kebaikan. Bagaimana dikatakan merubah kemungkaran dengan kemungkaran yang semisalnya. Apakah hal ini dikatakan sebagai penerapan kaedah merubah kemungkaran yang benar? Seseorang yang menginginkan kebaikan atau ketaatan, maka hendaknya harus menempuh dengan cara yang baik dan ketaatan pula. Oleh karena itu, tatkala Syaikh Yahya ditanya oleh ikhwan dari Negara Libia, bahwa mereka tidak bisa sampai ke Dammaj untuk menuntut ilmu kecuali dengan potong jenggot, maka Syaikh Yahya menasehatkan ikhwan tersebut untuk tetap di negaranya sampai datang jalan keluar dari Alloh. Janganlah kalian terjatuh ke dalam kemungkaran, karena ingin menggapai kemashlahatan. (
) Sesungguhnya agama Alloh ditolong dengan agama Alloh pula.
Tentang Ubaid Al-Jabiriy Sekarang
Wahai ustadz, sesungguhnya Ubaid Al-Jabiriy bukanlah orang yang ahli untuk berfatwa sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh Yahya –hafidzohulloh- dan ini adalah kalam yang haq. Di akhir-akhir ini, muncul keanehan darinya di antaranya: 
1. Membolehkan pemilu.

2. Berfatwa bolehnya ikhtilath.

3. Membolehkan fotografi dengan alasan itu adalah penangkapan bayangan.

4. Membolehkan televisi dengan alasan taqlilusy-syarr.

5. Memfatwakan terhadap orang-orang Eropa untuk hijroh ke Bermingham, salah satu kota di negeri kafir.

6. Menganjurkan orang-orang Libia untuk bergabung dengan Mushthofa Abdul Jalil, padahal dia adalah gembong kudeta di Libia, memakai celana pantalon, memotong jenggotnya dan ingin mendirikan daulah madaniyah
 di Libia.
Salah seorang bekas muridnya yang bernama Syaikh Hasan bin Qosim Ar-Roimiy –hafidzohulloh- mempunyai tulisan yang berjudul Nadhorot Sari’ah fimahtawathu Fatwa Syaikhina Ubaid minal Umuril ‘Ajibah sebagai bentuk nasehat terhadap mantan gurunya tersebut.
Semua ini merupakan akibat daripada perbuatannya, di antara perbuatannya adalah;

· Permusuhannya terhadap dakwah salafiyyah di Yaman.
· Tahzirannya terhadap markiz salafiyah terbesar di dunia (Dammaj) dan tempat yang paling utama untuk menuntut ilmu di zaman ini.

· Pembelaannya terhadap hizbul jadid pengikut Abdurrohman Al-Adeniy yang mereka telah melakukan fitnah, perpecahan dan kekacauan dalam dakwah salafiyyah.

· Hasad dan celaannya terhadap Syeikh Yahya dan dakwahnya. 

Semua ini merupakan akibat perbuatannya dan setiap dosa mempunyai pengaruh terhadap pelakunya. (
) Alloh –ta’ala- berfirman:
(((((((((((( ((((((((( ((((( ((((((((( ((( ((((((( ((( ولكم عذاب عظيم
“Kalian akan merasakan kejelekan di dunia karena kalian telah menghalangi manusia dari jalan Alloh. Dan kalian akan mendapatkan siksaan yang besar.” (QS. An-Nahl: 94)
Sebagian ulama salaf –rohimahumulloh- mengatakan: "Sesungguhnya aku bermaksiat kepada Alloh, maka aku melihat pengaruh jeleknya pada istri dan hewan tungganganku." (Ad-Da’u wad-Dawa’ oleh Ibnul Qoyyim, hal. 85, cet. Dar Ibnul jauzi)
Ibnul Qoyyim –rohimahulloh- juga menyebutkan beberapa dampak negatif dari perbuatan maksiat, diantaranya: memalingkan hati dari istiqomah dan membutakan pandangan hati, menjatuhkan kedudukan di sisi Alloh dan makhluk-Nya, menyebabkan dicabutnya pujian-pujian dan diberikan kepadanya celaan-celaan serta yang lainnya. Lihat secara terperinci dalam kitab beliau Ad-Da’u wad-Dawa’.
Faedah dari majelis Syaikh Yahya yang penuh barokah

Berkata Ibnul Qoyyim –rohimahulloh- dalam kitabnya Fawa’idul Fawa’id (hal. 250, cet. Ibnul Jauziy):

أغبى الناس من ضل في آخر سفره وقد قارب المنزل
“Orang yang paling dungu adalah yang tersesat di akhir perjalanan jauhnya, padahal dia sudah dekat dengan rumahnya.”

· Perkataan Ustadz Dzulqornaen pula mengomentari fatwa Ubaid tersebut di atas: “Ini adalah dari hal yang baik dan bentuk dari bijaksana dalam bersikap…”
Apakah dikatakan baik dan bijaksana kalau seseorang memasukkan kerusakan ke dalam rumahnya? Justru dengan masuknya TV ke rumah akan merusak akhlak anak-anak mereka?! Sebenarnya, fatwa ini adalah malapetaka dan kehancuran untuk keluarga salafiy dan salah satu bentuk keserampangan dalam bersikap(
). Sungguh benar perkataan Syaikh Yahya –hafidzohulloh- kalau Ubaid Al-Jabiriy bukanlah seorang yang ahli untuk berfatwa. Kalau fatwa ini diterapkan, maka rumah seorang Ahlussunnah tidak jauh berbeda dengan rumah-rumah orang awam. Orang-orang yang lemah iman dan ke-salafiyah-annya akan bergembira dengan persetujuan Ustadz Dzulqornaen terhadap fatwa ini. Maka dari sini, dia menjadi sebab tersebarnya kerusakan di kalangan ikhwan salafiyyin. 

Mauqif seorang salafiy dari televisi

Televisi merupakan fasilitas yang di dalamnya terdapat banyak kerusakan, di antaranya adalah adanya gambar bernyawa yang ditayangkan oleh televisi tersebut dan hukum gambar bernyawa sangat jelas keharomannya menurut syariat. Oleh karena itu, para ulama memfatwakan akan haramnya televisi didasarkan atas kerusakan-kerusakan yang muncul darinya. Televisi bukanlah sarana untuk memperkecilkan kejelekan, sebab ia sendiri adalah kejelekan. Maka bagaimana akan memperkecil kejelekan dengan kejelekan yang semisalnya?! Televisi bukan pula sarana untuk berdakwah atau untuk mendidik anak-anak. Akhuna al-fadhil Abu Zakaria Irham Al-Jawiy mempunyai tulisan dalam masalah ini dengan judul Televisi dalam timbangan Syar’iy. Di dalamnya dibahas secara luas hal-hal yang berkaitan dengan televisi dan membantah syubhat-syubhat orang-orang yang membolehkannya. Jazahullohu khoiron.
FAEDAH BERHARGA DARI IMAM ASY-SYINQITHIY TENTANG SIKAP SEORANG MUSLIM TERHADAP FASILITAS-FASILITAS CANGGIH YANG TERSEBAR DI ZAMAN INI

Mauqif agama Islam dan kaum muslimin terhadap peradaban barat adalah berusaha untuk mendapatkan apa yang dihasilkan oleh mereka dari sisi materi dan menghindari dampak negatifnya berupa kemaksiatan kepada Alloh. Maka dengan ini akan menjadi baiklah dunia dan akherat mereka. Dengan kata lain, kaum muslimin mengambil manfaat-manfaatnya dan meninggalkan madhorotnya. Inilah yang dilakukan oleh Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam-. Sebagai contoh:

1. Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- mengambil manfaat dari penggalian parit pada perang Ahzab, walaupun hal itu adalah siasat kemiliteran kaum Persia yang dikabarkan oleh Salman Al-Farisiy –rodhiyallohu ‘anhu-. Tidaklah hal itu menghalanginya untuk diambil manfaatnya walaupun asalnya dari orang-orang kafir.

2. Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- mengambil manfaat dari Ibnu 'Uroiqith sebagai petunjuk jalan dalam perjalanan beliau hijroh ke Madinah, walaupun ia adalah orang kafir. Semua ini menunjukkan bahwa kemajuan tidaklah menafikan agama dan tidak mengharuskan ketertinggalan dari agama. (Lihat Adhwa'ul Bayan pada surat Maryam ayat 78)
Dari sini kita mengetahui bahwasanya sarana-sarana yang ada di zaman ini, kita gunakan untuk lebih mendekatkan diri kita kepada Alloh, membantu kita dalam ibadah, dakwah dan menuntut ilmu. Sebagai contoh adalah HP, bisa digunakan sebagai sarana untuk bertanya kepada ahli ilmu. Kita menjauhi apa yang ada di dalamnya berupa madhorot, baik itu gambar bernyawa, musik dan terbuangnya waktu tanpa faedah, hanya karena sibuk dengan fasilitas tersebut.
Saya nasehatkan kepada setiap muslim, apalagi seorang penuntut ilmu agar tidak menyia-nyiakan waktunya dengan fasilitas tersebut.
 Sesungguhnya waktu itu seperti pedang, apabila kamu tidak memotongnya, maka kamu sendiri yang akan terpotong. Hal ini sebagaimana diucapkan oleh Imam Asy-Syafi’iy –rohimahulloh-. Dan seorang penuntut ilmu yang berhasil adalah mereka yang pandai mengatur waktunya. Wallohul muwaffiq.
FATWA PARA ULAMA TENTANG TELEVISI

1. Syaikh Muqbil bin Hadi Al-Wadi'iy –rohimahulloh-.

· Pertanyaan: "Apa hukum orang yang membelikan televisi untuk anak-anaknya?"

Jawaban: "Telah berlalu hadits Ma'qil bin Yasar –rodhiyallohu ‘anhu- dalam Ash-Shohihain, Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
ما من عبد يسترعيه الله رعية فلم يحطها بنصحه إلا لم يجد رائحة الجنة
“Tidaklah seorang pemimpin yang Alloh berikan kepadanya sebuah kepemimpinan, kemudian tidak membimbingnya dengan nasehat, maka ia tidak akan mendapatkan aroma surga.” (HR. Bukhori dan Muslim)

Televisi itu juga terdapat beberapa kerusakan lainnya, diantaranya: melihatnya seorang laki-laki terhadap seorang wanita dan melihatnya seorang wanita terhadap laki-laki. Melihat yang seperti ini diharamkan hukumnya. Alloh -ta'ala- berfirman:

((( (((((((((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ( ((((((( (((((((( (((((( ( (((( (((( ((((((( ((((( ((((((((((( ((((   
"Katakanlah kepada orang-orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya. Yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Alloh maha mengetahui apa yang mereka perbuat." (QS. An-Nur: 30)

Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

 كتب على ابن آدم نصيبه من الزنى مدرك ذلك لا محالة فالعينان زناهما النظر والأذنان زناهما الاستماع واللسان زناه الكلام واليد زناها البطش والرجل زناها الخطا والقلب يهوى ويتمنى ويصدق ذلك الفرج ويكذبه

"Telah ditetapkan terhadap bani Adam bagiannya dari zina. Mau tidak mau dia akan mendapatkannya. Kedua mata zinanya adalah dengan memandang. Telinga zinanya adalah mendengar. Lisan zinanya berbicara. Tangan zinanya memegang. Kaki zinanya melangkah. Sedangkan hati berkeinginan dan berangan-angan. Sedangkan kemaluan yang akan membenarkan atau mendustakan angan-angan itu." (HR. Muslim dari Abu Huroiroh –rodhiyallohu 'anhu-)

Di antara kerusakannya juga adalah adanya alat-alat musik di dalamnya. Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
ليكونن من أمتي أقوام يستحلون الحر والحرير والخمر والمعازف 
"Akan ada sekelompok dari umatku yang akan menghalalkan zina, sutera, khomr dan alat-alat musik." (HR. Bukhori dari Abu Malik atau Abu 'Amir –rodhiyallohu 'anhu-)(
)
Di antara kerusakannya juga adanya gambar makhluk bernyawa. Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
لا تدخل الملائكة بيتا فيه كلب ولا صورة
"Sesungguhnya malaikat tidak masuk ke rumah yang di dalamnya ada anjing dan gambar." (HR. Bukhori Muslim dari Abu Tholhah –rodhiyallohu 'anhu-)(
)
Televisi di dalamnya ada pendidikan yang jelek terhadap keluarga(
). Seseorang tidak tahu tiba-tiba istrinya merendahkannya dan mengejeknya atau tiba-tiba anak-anaknya belajar cara mencuri dari TV itu. Telah dikabarkan kepadaku bahwa ada seorang pencuri tertangkap dari penduduk Tho'if, kemuadian ditanya: "Bagaimana engkau melakukan pencurian tersebut." Ia menjawab: "Saya naik loteng dan saya masuk lewat jendela sampai ke kamar mandi." Dia ditanya: "Dari mana kamu melihat hal ini?" Ia menjawab: "Saya melihatnya di TV." Hanya kepada Alloh kita mengadu. Apabila kamu ingin menjadi seorang penuntut ilmu, kamu duduk berlutut di hadapan ahli ilmu dan kamu akan mendapat faedah dari mereka. Walhamdulillah." (Al-Mushoro'ah, hal. 201-203)

· Pertanyaan: Hari-hari ini terdapat sebuah televisi dan video yang telah menyia-nyiakan para pemuda, mencerai beraikan pemikiran mereka dan membuat mereka taklid terhadap musuh-musuh Islam, bagaimana cara untuk menasehati manusia agar menjauhi syaithon ini dan bahaya-bahaya yang ditimbulkannya?

Jawaban: “...Televisi dan video termasuk musibah yang menimpa kaum muslimin dari musuh-musuh mereka, di dalamnya terdapat berbagai macam kerusakan, di antaranya: tabarruj (pamer aurot) wanita. Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
ما تركت بعدي فتنة هي أضر على الرجال من النساء 
“Tidaklah saya meninggalkan sebuah fitnah setelahku yang lebih berbahaya terhadap lelaki dari kaum wanita.” (HR. Muslim dari Usamah bin Zaid –rodhiyallohu ‘anhu-)
Termasuk kerusakannya juga adalah rusaknya pandangan. Pandangan merupakan sebab paling besar untuk merusak hati…,(
) maka wajib bagi seorang muslim untuk merasa bertanggung jawab terhadap diri dan keluarganya dan untuk menjauh dari fitnah ini yang telah menfitnah kebanyakan manusia. Alloh -ta'ala- berfirman:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((   
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.” (QS. At-Tahrim: 6)

Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

كلكم راع وكلكم مسئول عن رعيته
“Setiap dari kalian adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung-jawaban atas kepemimpinannya.” (HR. Bukhori Muslim dari Abdulloh bin Umar –rodhiyallohu ‘anhu-) 

Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- juga bersabda:

ما من عبد يسترعيه الله رعية فلم يحطها بنصحه إلا لم يجد رائحة الجنة

“Tidaklah seorang pemimpin Alloh berikan kepadanya sebuah kepemimpinan kemudian tidak membimbingnya dengan nasehat, maka ia tidak akan mendapatkan bau surga. (HR. Bukhori dan Muslim dari Ma'qil bin Yasar –rodhiyallohu ‘anhu-)

Maka kewajiban seorang muslim untuk menjauh dari fitnah ini dan mensucikan rumahnya darinya.

Fitnah yang kedua adalah fitnah gambar. Seorang da’i yang diambil gambarnya di atas mimbar, dia berdakwah -masyaalloh- mengatakan kepada manusia: “Wahai para manusia, berpegang teguhlah dengan sunnah Rosululloh,” sedangkan dia sendiri bermaksiat terhadap Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam-… (
)
Kemudian ada seorang yang datang kepada kita dengan membawa sebuah fatwa dari shohibul fadhilah bahwa dia telah membolehkan seseorang untuk menampakkan dirinya di dalam televisi dengan alasan dakwah, kita bukanlah orang yang menerima begitu saja dalam agama ini ucapan orang yang bukan ma’shum tanpa dalil dari Kitabulloh atau sunnah Rosul-Nya atau thoriqotus Salaf. (
) Kita tidak akan mampu mewujudkan dakwah sesuatu pun apabila tidak diinginkan oleh Alloh, dan Alloh tidak akan mewujudkan sesuatu kebaikanpun kepada kita, kecuali kita beristiqomah, berpegang teguh dengan Sunnah… Fatwa shohibul fadhilah yang menfatwakan bolehnya gambar di televisi hendaknya dilemparkan saja ke tembok…! Ini adalah sebagian dari kerusakannya, apalagi apa yang disebarkan dalam televisi berupa penipuan, kerusakan-kerusakan dan membangkitkan hawa nafsu. Kemudian setelah itu, mereka datang dengan shohibul ‘imamah yang besar atau shohibul fadhilah, menyampaikan durusnya melalui televisi. 
Pendek kata, kerusakan televisi tidak terbatas dan sangat banyak. Kita memohon kepada Alloh untuk mensucikan negeri kaum muslimin dari televisi ini.” (Ijabatus Sail 'ala Ahammil Masail”, hal. 247-257)
· Pertanyaan: “Apa Hukum memiliki TV dan menonton untuk mengetahui kabar berita?”
Jawaban: “Tidak boleh karena adanya gambar dan disebabkan apa yang terjadi padanya berupa kejahatan, kefasikan dan mengajarkan pencurian. Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
لا تدخل الملائكة بيتا فيه كلب ولا صورة
"Sesungguhnya malaikat tidak masuk ke rumah yang di dalamnya ada anjing dan gambar." (HR. Bukhori Muslim dari Abu Tholhah –rodhiyallohu 'anhu-)

Ketika Rosululloh mau masuk ke kamar 'Aisyah beliau mendapatinya telah menutupi lemarinya dengan tirai yang bergambar, maka beliau bersabda:

أشد الناس عذابا يوم القيامة المصورون
“Sesungguhnya di antara orang yang paling berat adzabnya pada hari kiamat adalah para penggambar.” (HR. Bukhori dan Muslim dari Abdullah bin Mas’ud -rodhiyallohu 'anhu-)
Begitu juga melihatnya laki-laki terhadap wanita apabila pembawa beritanya adalah seorang wanita, Alloh –ta’ala- berfirman:

((( (((((((((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangan dan memelihara kemaluan mereka.” (QS. An-Nur: 30)

Atau pembawa beritanya laki-laki, maka ia akan dilihat oleh perempuan. Alloh –ta’ala- telah berfirman: 

((((( (((((((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((((((((((( 
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya.” (QS. An-Nur: 31)
Boleh saja seseorang itu membeli radio dan mendengar warta berita dengannya, walhamdulillah.” (Tuhfatul Mujib, hal. 270)

· Pertanyaan: “Apa dhobith masuknya seorang da'i dalam televisi, apakah diharamkan secara mutlak?"
Jawaban: "Apakah seseorang mampu untuk berbicara apa yang ia inginkan lewat televisi? Atau jika ia berbicara menyelisihi keinginan orang-orang politik tidak akan menyebarkan dan menayangkannya? Permasalahannya bukanlah istihsan atau sekedar pendapat. TV di dalamnya terdapat gambar… Barokah itu dari Alloh. Terkadang sebuah kalimat kamu ucapkan dalam majelis kecil bermanfaat untuk bangsa dan negara dan akan tersebar sampai ke Amerika dan Inggris dan terkadang sebuah kalimat diulang-ulang oleh media masa akhirnya menjadi barang pasaran yang tidak ada hasil dan faedahnya. Kita diperintahkan untuk istiqomah dan tidak terjatuh dalam maksiat hanya karena alasan memperbaiki orang lain. Kenapa tidak berbicara lewat radio saja? Saya menyayangkan sebagian ulama yang ada di masyarakat, tetapi mengikuti kemauan masyarakat yang halal adalah apa yang dihalalkan masyarakat dan yang harom, apa yang diharamkan masyarakat. (
) Maka wajib bagi para ulama untuk tidak meninggalkan ilmu dan mengambil kebodohan, meninggalkan Sunnah dan mengambil bid'ah." (Tuhfatul Mujib, hal. 248-249)

2. Syaikh Abdul Aziz bin Bazz –rohimahulloh-.

· Pertanyaan: "Apa hukum mengajar cara memandikan dan mengkafani mayat melalui TV?" 
Jawaban: "Pengajaran itu ditempuh dengan selain video dikarenakan adanya hadits-hadits shohih yang sangat banyak melarang dari gambar dan melaknat orang-orang yang menggambar." (Pertanyaan Jam'iyah Khoiriyah di Syaqro)

3. Fatwa Lajnah Da'imah.
· Pertanyaan: “Apa hukum menyaksikan dan membeli film-film kartun Islamiyah yang menayangkan kisah-kisah yang bermanfaat untuk anak-anak seperti menganjurkan mereka untuk birrul walidain, bersifat jujur, amanah dan pentingnya sholat?” (no. 19933, tanggal 9-11-1418H)

Jawaban: "Tidak diperbolehkan jual beli dan penggunaan film-film kartun karena di dalamnya terdapat gambar-gambar yang diharamkan dan pendidikan anak ditempuh dengan cara yang syar'iy berupa pengajaran, ta'dib, perintah untuk melakukan sholat dan bimbingan yang baik."

4. Fatwa Syaikh Al-Albaniy -rohimahulloh-.
Beliau mengatakan: “Apa faedah aku menjawab dewan penanya melalui TV. Apabila aku menyampaikan durus dengan perantaraan TV, manusia akan mengambil faedah apa selain mereka melihat gambarku. Akan tetapi mungkin mereka cukup untuk mendengar suaraku tanpa perantara TV. Faedah yang diharapkan dan berpengaruh bukanlah munculnya saya dengan gambarku, akan tetapi munculnya saya dengan suaraku. Kalau begitu tidak ada faedah besar di belakang perbuatan ini, hanya dengan alasan ingin memberi faedah terhadap manusia. Hendaknya hal itu ditempuh lewat perantaraan radio.” (Rekaman suara Syaikh, dinukil dari kitab Al-Ibroz li-Aqwalil-Ulama fii Hukmit-Tilfaz)

5. Fatwa Syaikh Sholeh Al-Fauzan -hafidzohulloh-. 
· Pertanyaan: "Apa hukum menggunakan sarana pengajaran berupa video, sinema dan sebagainya untuk mengajarkan materi-materi syariyah seperti fiqih, tafsir dan selainnya." 
Jawaban: "Yang saya lihat, hal itu tidak boleh disebabkan adanya gambar dan gambar itu diharamkan. Tidak ada alasan darurat yang mengharuskan hal ini." (Muntaqo: 513)

6. Fatwa Syaikh Yahya Al-Hajuriy –hafidzohulloh-.

· Pertanyaan: "Apa hukum memasukkan televisi ke rumah dengan alasan untuk menyaksikan perang, berita dan program acara keagamaan?" 
Jawaban: "TV di dalamnya terdapat gambar bernyawa. Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

لا تدخل الملائكة بيتا فيه كلب ولا صورة
"Sesungguhnya malaikat tidak masuk ke rumah yang di dalamnya ada anjing dan gambar." (HR. Bukhori Muslim dari Abu Tholhah –rodhiyallohu 'anhu-)

TV merupakan sebab berubahnya fithroh anak-anak. Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

كلكم راع وكلكم مسئول عن رعيته
”Setiap dari kalian adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya." (HR. Bukhori Muslim dari Abdillah bin Umar) 
TV di dalamnya terdapat memandangnya perempuan terhadap laki-laki dan laki-laki terhadap perempuan. Alloh -ta'ala- berfirman:

((( (((((((((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ( ((((((( (((((((( (((((( ( (((( (((( ((((((( ((((( ((((((((((( ((((   
“Katakanlah kepada kaum mukminin: "Hendaklah mereka menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya. Yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Alloh maha mengetahui apa yang mereka perbuat." (QS. An-Nur: 30)
TV di dalamnya terdapat penyebaran akhlak yang rendah. Di dalamnya terdapat orang-orang yang berjoget, pencurian, kedustaan, pornografi dan juga menyia-nyiakan waktu. Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

نعمتان مغبون فيهما كثير من الناس الصحة والفراغ
"Ada dua nikmat yang terlalaikan oleh kebanyakan manusia: nikmat sehat dan waktu lapang." (HR. Bukhori dari Ibnu Abbas –rodhiyallohu 'anhuma-)
TV membuat mata sakit, sedangkan menjaga kesehatan adalah hal yang sangat perlu. Sebagian dari kerusakan ini sudah cukup untuk mengharamkan masuknya TV ke dalam rumah, jual beli, memasukkannya ke negeri muslim dan diharamkan pula bagi tukang reparasi untuk memperbaiki TV. Wabillahit-taufiq." (Al-Kanzuts-Tsamin, jilid 4 hal. 382-383)
Beliau juga mengatakan: "Semua istirsal (bergampangan) dalam masalah gambar video, TV adalah istihsan yang muncul di zaman ini dan wajib untuk dijauhi. Cukuplah dengan kaset, seseorang mendengar kalam dan istifadah dengannya. Tidaklah seseorang berpaling kepada perbuatan dosa dengan alasan dakwah. Ikhwanul muslimin dan yang semisalnya adalah orang-orang yang tidak berusaha untuk mencocoki kebenaran dalam agama mereka. Mengajak manusia jatuh ke dalam maksiat dan menyangka bahwasanya ini adalah wasail dakwah, akan tetapi semua itu adalah maksiat yang menghancurkan dakwah. Tidaklah dakwah ini ditolong selama-lamanya sebab Alloh itu Thoyyib (maha baik) tidak akan menerima kecuali yang baik." (Al-Kanzuts-Tsamin, jilid 4 hal. 431-432)

Beliau juga punya kalam tentang televisi dalam risalah yang berjudul Jalsah Sa'ah fir-Rodd 'Alal-Muftiin fil-Idza'ah (Duduk sejenak untuk membantah para mufti pada sebuah stasion radio) hal. 49-51.

Dari penjelasan para ulama di atas sangat jelas akan haromnya seseorang untuk memasukkan TV ke dalam rumahnya, apakah hanya karena anak-anaknya sering hilang dari rumah kemudian dibolehkan memasukkan TV ke rumahnya?
Ya akhiy, semata-mata hilangnya anak dari rumah itu bukanlah suatu kejelekan, tetapi nontonnya mereka itulah yang merupakan kejelekan. Apabila anak-anak hilang dari rumahnya, tetapi mereka berada di majelis ilmu, mujalasah dengan orang-orang sholeh dan tholabatul ‘ilmi, maka ini bukanlah suatu kejelekan. Justru hal itu akan bermanfaat untuk dia dan orang tuanya. Kita lihat bagaimana ibu Ali bin Abdillah Al-Madiniy -salah seorang muhaddits-, suatu hari ia mengantarkan anaknya rihlah, kemudian menulis pesan untuknya: "Kamu jangan pulang, kecuali kamu sudah menjadi mustafid." Subhanalloh!! 
Maka dari sini, ada dua kemungkinan dari orang tua yang bertanya kepada Ubaid Al-Jabiriy tentang anak-anaknya:

1. Orang tuanya multazim pada dirinya, tapi muhmil (meremehkan) terhadap anak-anaknya, tidak mendidiknya dengan tarbiyah yang baik dan tidak menasehatinya untuk menjauhi teman-temannya yang jelek. Maka nasehat untuknya agar ia bersungguh-sungguh dalam mendidik anak-anaknya dengan tarbiyah salafiyyah dan memperingatkan mereka dari temen-teman yang jelek.

2. Multazim pada dirinya dan sudah berusaha keras untuk mendidik anak-anaknya, hanya saja taufiq dan hidayah ada di tangan Alloh, anak tersebut tetap bandel dan terpengaruh oleh lingkungan, maka hal ini bukanlah alasan untuk memasukkan TV ke rumahnya. Kalau keadaannya seperti ini Syaikh Muqbil mempunyai nasehat dalam kitabnya Al-Mushoro'ah (hal. 203), beliau mengatakan: "…Kamu melihat mana yang lebih baik, jika dikhawatirkan akan bertambah jelek, kamu bersabar terhadap mereka, karena lingkungan sekitar kita tidak mendukung kita untuk menjadi baik, kamu nasehati mereka sesuai dengan kemampuan, kamu melihat dan mencoba beberapa cara dengan menggunakan targhib wat tarhib. Al-Quran di dalamnya terdapat targhib wat tarhib, kamu bisa membuat mereka senang dengan memberinya uang atau menakut-nakuti mereka. Yang penting, kamu menggunakan cara mana yang lebih mendekatkan kamu kepada Alloh. Apabila ditakutkan akan menjadi lebih jelek, saya nasehatkan kamu untuk bersabar dan hidayah ada di tangan Alloh, wallohul musta'an.”
Apabila ada yang mengatakan: "Bagaimana dengan fatwa 'shohibul fadhilah' Ubaid Al-Jabiriy?" Maka hal ini telah dijawab oleh Syaikh Muqbil -rohimahulloh-: "Fatwa 'shohibul fadhilah' yang menfatwakan bolehnya gambar dalam televisi hendaknya dilemparkan saja ke tembok. Kewajiban seorang muslim untuk menjauh dari fitnah ini dan mensucikan rumahnya darinya." (Ijabatus-Sa’il)
Adapun alasan memperkecil kejelekan(
), maka Syaikh Sholih Al-Fauzan –hafidzohulloh-menjawab: "Saya melihat hal ini tidak boleh, dikarenakan adanya gambar, dan gambar itu diharomkan, tidak ada alasan darurat yang mengharuskan hal ini." 
Setelah penjelasan ini, maka tidak boleh seorang bersandar dengan fatwa tersebut. Semua orang perkataannya bisa diterima dan ditolak, kecuali Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam-, sebagaimana dikatakan oleh Imam Malik –rohimahulloh-. 

Berkata Sulaiman bin Thorkhon –rohimahulloh-: “Menerima seluruh pendapat setiap alim adalah menerima kejelekan semuanya.” Ini kalau dia benar-benar seorang alim, bagaimana halnya kalau dia bukan seorang yang ahli untuk berfatwa?! 

Syaikh Muqbil –rohimahulloh- berkata: "Nasehatku kepada para penuntut ilmu untuk tidak tertipu dengan perkataan fulan dan fulan dan supaya tidak berhukum kecuali dengan Kitabulloh dan sunnah Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam-." (Hukmu Tashwiri Dzawatil Arwah, hal. 11)

Suatu hal yang mengherankan dari Ustadz Dzulqornaen adalah kenapa dia tidak mengingkari fatwa ini, justru memujinya dengan pujian yang tidak sepantasnya, padahal dahulu mauqifnya terhadap masalah gambar adalah mauqif yang sesuai dengan kebenaran. Bahkan dia mengingkari terhadap yayasan Al-Haromain tatkala mereka ingin mengambil gambar para santri, dengan mengatakan: "Yayasan Al-Haromain telah kita talak tiga!" Tapi sekarang justru mengambil fatwa dari Ubaid! (
)
فيا مقلب القلوب ثبت قلوبنا على دينك ونعوذ بالله من الحور بعد الكور

Berkata Hudzaifah ibnul Yaman -rodhiyallohu ‘anhu-: 
إن الضلالة حق الضلالة أن تعرف ما كنت تنكر، وتنكر ما كنت تعرف، وإياك والتلون في دين الله؛ فإن دين الله واحد

"Sesungguhnya kesesatan yang sebenar-benarnya adalah kamu mengetahui apa yang pernah kau ingkari dan kamu mengingkari apa yang pernah kau ketahui. Hati-hatilah dari berubah-ubah dalam beragama, karena agama Alloh ini adalah satu." (Jami' Bayanil 'Ilmi wa Fadhlih, no. 1229 – cet. Ar-Risalah) (
)
Saya nasehatkan antum untuk istiqomah dan tidak condong kepada orang-orang yang terjatuh dalam fitnah Abdurrohman Al-Adeniy. Orang-orang yang membela ahli batil, maka Alloh akan membongkarnya dan muncul darinya keanehan semisal Abdulloh Bukhoriy. Mereka mencela Syaikh Muqbil –rohimahulloh- dan mengatakan bahwa beliau adalah khorijiy, juhaimaniy. Apakah antum sudah menjelaskan kepada umat tentang keadaan mereka? Kenapa diam saja tatkala Syaikh antum dicela(
), mana pembelaan antum terhadap Syaikh Muqbil?!
Saya nasehatkan juga agar antum tidak bersandar terhadap fatwa-fatwa Ubaid Al-Jabiriy. Antum akan terbawa dengan kaidah dhoruriyatnya dan manhaj taisirotnya. Terlalu banyak darinya dhoruriyyat, sedangkan dia sendiri tidak bisa membedakan antara dhoruriy dan hajah, sebagaimana yang saya dengar dari kalamnya tatkala dia ditanya tentang hukum fotografi. Dia mengatakan tentang bolehnya hal itu dengan alasan bahwa itu hanyalah habsudz-dzil (bayangan yang ditangkap oleh kamera). Ittaqillah, ya Aba Muhammad! Janganlah membuka pintu kejelekan! Apakah antum sadar kalau dengan fatwa yang antum sebutkan itu, sudah ada sebagian ikhwan yang memasukkan TV ke rumahnya, sebagaimana hal itu dikabarkan kepadaku oleh salah satu ikhwan dari Brebes. Takutlah dengan hadits Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam-:
ومن سن في الإسلام سنة سيئة كان عليه وزرها ووزر من عمل بها من بعده من غير أن ينقص من أوزارهم شيء
“Siapa yang membuat dalam Islam sunnah yang jelek, maka ia akan menanggung dosanya dan dosa orang-orang mengamalkannya setelahnya tanpa mengurangi dari dosa-dosa mereka sedikitpun.” (HR. Muslim dari  Jarir bin Abdillah -rodhiyallohu ‘anhu-) 

Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- juga bersabda:
إن هذا الخير خزائن ولتلك الخزائن مفاتيح فطوبى لعبد جعله الله عز وجل مفتاحا للخير مغلاقا للشر وويل لعبد جعله الله مفتاحا للشر مغلاقا للخير
“Sesungguhnya kebaikan ini ibarat gudang-gudang penyimpanan dan gudang-gudang itu mempunyai kunci-kunci. Maka beruntunglah bagi seorang hamba yang Alloh jadikan ia sebagai kunci pembuka untuk kebaikan dan penutup kejelekan dan celakalah bagi seorang hamba yang Alloh jadikan ia sebagai kunci pembuka kejelekan dan penutup kebaikan.” (dihasankan oleh Imam Al-Albaniy dalam Shohih At-Targhib, no. 66) 

· Perkataannya juga: "Tetapi seseorang kalau mampu untuk berlepas dari kejelekan seluruhnya, itu yang didahulukan."

Apakah seseorang tidak mampu kalau berlepas dari TV?! Justru seseorang mau tidak mau harus berlepas dari kejelekan TV dan tidak ada alasan untuk memperkecil kejelekan. Inilah yang diperintahkan oleh Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam-. Beliau bersabda:

« مَا نَهَيْتُكُمْ عَنْهُ فَاجْتَنِبُوهُ وَمَا أَمَرْتُكُمْ بِهِ فَافْعَلُوا مِنْهُ مَا اسْتَطَعْتُمْ فَإِنَّمَا أَهْلَكَ الَّذِينَ مِنْ قَبْلِكُمْ كَثْرَةُ مَسَائِلِهِمْ وَاخْتِلاَفُهُمْ عَلَى أَنْبِيَائِهِمْ »
“Apa yang aku larang, maka jauhilah dan apa yang aku perintahkan, maka kerjakanlah sesuai dengan kemampuanmu. Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum kalian adalah dengan banyaknya permasalahan dan penyelisihan mereka terhadap Nabi-Nabinya.” (HR. Bukhori dan Muslim dari Abu Huroiroh –rodhiyallohu ‘anhu-)

Ibnu Rojab –rohimahulloh- berkata: “Tahqiq dalam permasalahan ini adalah bahwasanya Alloh tidak membebani hamba-Nya berupa amalan-amalan yang ia tidak mampu untuk tidak melaksanakannya… Adapun larangan-larangan, maka Alloh tidak memberi udzur kepada siapapun untuk terjatuh ke dalamnya meskipun dengan adanya besarnya dorongan dan kekuatan syahwat. Bahkan Alloh membebani mereka untuk meninggalkannya dalam semua keadaan.” (Jami’ul Ulum wal Hikam, hal. 185, cet. Ibnu Rojab)

Adapun ayat yang disebutkan oleh Ustadz Dzulqornaen:

( (( ((((((((( (((( ((((((( (((( (((((((((     
“Alloh tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." (QS. Al-Baqoroh: 286)

Ayat ini berkaitan dengan masalah perintah-perintah dan hal ini sesuai dengan bunyi hadits:

 وَمَا أَمَرْتُكُمْ بِهِ فَافْعَلُوا مِنْهُ مَا اسْتَطَعْتُمْ
Adapun larangan-larangan (kejelekan-kejelekan), maka tidak ada alasan seseorang untuk tidak mempunyai kemampuan untuk tidak meninggalkannya. Lihat penjelasan hadits secara meluas dalam kitab Jami’ul Ulum wal Hikam karya Ibnu Rojab –rohimahulloh-.(
)
Dengan memuji kepada Alloh, selesailah penjelasan terhadap perkataan Dzulqornain dan fatwa yang disampaikannya. Mudah-mudahan Alloh memberinya taufik untuk melihat kembali fatwa tersebut dan memberikan kepadanya bashiroh akan salahnya fatwa tersebut dan memberikan hidayah-Nya kepada kita semua. Amin.

PELURUSAN BEBERAPA KALIMAT MIRING

· Ustadz Dzulqornain mengatakan terhadap orang-orang yang menasehatinya (amar ma’ruf nahi mungkar) dengan perkataan anak-anak kemarin sore. (
)
Saya nasehatkan antum untuk bertawadhu’. Alloh –subhanahu wa ta’ala- berfirman:

 (((((((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((((   
“Berendah-dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman.” )QS. Al-Hijr: 88)

Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
« وَإِنَّ اللَّهَ أَوْحَى إِلَىَّ أَنْ تَوَاضَعُوا حَتَّى لاَ يَفْخَرَ أَحَدٌ عَلَى أَحَدٍ وَلاَ يَبْغِى أَحَدٌ عَلَى أَحَدٍ »
“Sesungguhnya Alloh mewahyukan kepadaku agar kalian saling bertawadhu’, sehingga seseorang tidak merasa lebih tinggi terhadap orang lain dan tidak melampaui batas terhadap orang lain.” (HR. Muslim dari ‘Iyadh bin Himar –rodhiyallohu ‘anhu-)

Rosululloh –shollallohu ‘alaihi wa sallam- juga bersabda:

«وَمَا تَوَاضَعَ أَحَدٌ لِلَّهِ إِلاَّ رَفَعَهُ اللَّهُ »
“Tidaklah seseorang bertawadhu’ karena Alloh, kecuali Alloh akan mengangkatnya.” (HR. Muslim dari Abu Huroiroh –rodhiyallohu ‘anhu-)

Ya Ustadz, antum mengatakan terhadap orang-orang yang memberi nasehat dengan anak-anak kemarin sore dan mereka masih sezaman denganmu. Kalau antum dibanding dengan Imam Ahmad, Sufyan Ats-Tsauriy, Imam Bukhori, Imam Muslim, Hammad bin Salamah, Ibnul Mubarok, maka di manakah posisi antum? Orang yang memberi nasehat kepada antum, mereka telah menjalankan perintah dari Alloh dan Rosul-Nya untuk saling menasehati. Siapa saja yang memberi nasehat, hendaknya diterima walaupun lebih kecil dari antum. Alangkah indahnya perkataan Syaikh Muqbil –rohimahuloh- dalam kitab Al-Mushoro’ah, hal. 60:

النصيحة إذا كانت حقا يجب أن تقبل وإن كان الناصح صغيرا

“Sebuah nasehat apabila haq, maka wajib untuk diterima walaupun yang menasehati itu anak kecil.”

Beliau juga mengatakan: “Sebuah nasehat datang kepadaku dari Nejed, Shon’a, Al-Jazair dan selainnya lebih saya senangi daripada dunia dan apa yang ada di dalamnya. Aku terima dikarenakan kita adalah tholabatul ‘ilmi. Terkadang kita benar dan salah dan terkadang kita tahu dan tidak tahu.” (Syadzarotul Balatin min Siyaril Ulama’ Mu’ashirin, cet. Darul Kayyan – Riyadh)
Termasuk tanda ilmu yang bermanfaat setiap kali bertambah ilmunya bertambahlah tawadhu’nya. Seorang penyair mengatakan:

تواضع تكن كالبدر لاح لناظر
على صفحات الماء وهو رفيع

ولا تك كالدخان يعلو بنفسه
إلى طبقات الجو وهو واضع

“Tawadhu’lah, kamu akan menjadi seperti bulan, Nampak bagi orang yang melihatnya

Di atas permukaan air, sedang dia di atas ketinggian

Dan janganlah kamu seperti asap, naik dengan sendirinya ke atas udara. Sedangkan dia berada di kerendahan.”

· Perkataannya bahwa ilmu itu tidak terbatas pada satu tempat saja –maksudnya Dammaj- dan juga tidak terbatas pada satu Syaikh saja –maksudnya Syaikh Yahya-.(
)
Kalam ini memang benar, ilmu memang tidak terbatas pada satu tempat dan satu Syaikh saja. Siapa yang membatasi ilmu pada satu tempat saja? Betapa banyak  tempat menuntut ilmu dan betapa banyak masyayikh Sunnah yang masih mustaqim sampai hari ini. Cuma permasalahannya bukanlah hal itu. Permasalahannya adalah antara haq dan batil, mana yang benar dan yang salah dalam permasalahan jam’iyyat. Kebenaran dari manapun datangnya wajib diterima, walaupun bukan dari Syaikh kalian dan bukan pula dari tempat yang kalian tidak belajar di situ. Apakah karena Syaikh Yahya bukan Syaikh kalian, sehingga kalian menolak kebenaran yang datang darinya? Apakah karena kebenaran itu datang dari Dammaj, kemudian kalian menolak kebenaran itu. Hal ini bukanlah sifat penuntut ilmu. Berhati-hatilah kalian, jangan sampai meniru orang-orang Bani Isroil yang menolak kebenaran Rosululloh dikarenakan bukan dari golongan mereka, karena Muhammad dari Arab, kemudian mereka tidak mau mengakui kenabiannya. Wal’iyadhu billah.

· Perkataannya bahwa di Yaman juga ada ulama lain yang menjadi rujukan saat ini…
Semua Ahlus Sunnah yang munshif (adil dan objektif) mengakui kalau salah satu rujukan umat terpenting (di Yaman dan di banyak tempat) saat ini adalah Syaikh Yahya. Beliaulah yang menggantikan Syaikh Muqbil di markiz dan dakwahnya. Pertanyaan datang kepada beliau pagi-sore siang-malam dari penjuru dunia.

Tatkala di negara Tunisia terjadi kudeta dan kekacauan, Ahlus Sunnah di sana merujuk ke Syaikh Yahya meminta nasehat dan arahan dan nasehat tersebut dicetak dengan judul: Al-Mu’nas Liman Ibtagho As-Salamah min Mudho’afatil Fitan min Ahli Tunis. Begitu juga di Libia, ketika terjadi kudeta terhadap Qadzdzafiy, Ahlus Sunnah di sana selalu berkomunikasi dengan Syaikh Yahya meminta nasehat dan taujih. Bahkan di saat aku mendengar perkataan antum ini, saya mendengar ikhwan dari Perancis menyampaikan pertanyaan dan meminta nasehat, karena ia dipaksa untuk masuk sekolah ikhtilath oleh orang tuanya. Begitu juga di Yaman sendiri, tatkala terjadi kudeta dan mudhoharoh, maka rujukan utama mereka adalah Syaikh Yahya –bi fadhlillah-.Beliaulah yang menasehati rakyat Yaman untuk taat terhadap pemerintah dan meninggalkan fitnah dan mudhoharoh. Nasehat itu dicetak dengan judul: An-Nashihah li Ahlil Yaman An Laa Yurhiqul Bilad bits-Tsauroti wal Mudhoharot wal Fitan (Nasehat bagi rakyat Yaman agar mereka tidak memperlemah Negara dengan kerusuhan, demonstrasi dan berbagai fitnah). Beliaulah yang membantah syubhat-syubhat mereka. Tidaklah muncul satu syubhat, kecuali dibantah habis oleh Syaikh Yahya dari sisi fiqih atau hadits, dengan taufiq dari Alloh. Beliaulah yang membela dan mendukung pemerintah Yaman  dan presiden Ali Abdulloh Sholeh –waffaqohulloh-. Semua nasehat tersebut dicetak dalam satu kitab dengan judul: Jam’un-Nasho’ih Al-Mutanatsiroh fil-Fitan Ats-Tsa’iroh (Kumpulan Nasehat Yang Tersebar Dalam Berbagai Fitnah Yang Berkobar). Juga pemerintah Yaman mencetak selebaran nasehat Syaikh Yahya dalam jumlah ribuan eksemplar dan disebar ke seluruh rakyat Yaman. Oleh karena itu setelah orang-orang Ikhwanul Muslimin dan sekelompok partai politik mengalami kegagalan dari usaha kudeta, mereka mengatakan: “Kalau bukan karena Hajuriy, kudeta kita akan berhasil.” Mereka juga berkata: “Sebenarnya Ali Abdulloh Sholeh sudah mau turun. Akan tetapi Ahlus Sunnah menganjurkan agar jangan turun dari kursinya.” Apakah setelah semua ini, kalian meremehkan posisi Syaikh Yahya sebagai salah satu rujukan terpenting?! (
)
Terakhir, saya tulis risalah ini sebagai bentuk nasehat untuk Ustadz(
) dan salafiyyin di Indonesia. Mudah-mudahan Alloh memberi hidayah kepada kita semua dan memperlihatkan kepada kita bahwa yang haq itu adalah benar-benar haq dan yang batil itu adalah batil. Sangatlah menakjubkan perkataan Syaikh Ibnu Bazz: “Bihamdillah, semenjak saya mengetahui al-haq di masa mudaku dan saya mengajak kepadanya dan sabar terhadap gangguan dan saya tidak sungkan dan tidak pula mengambil muka terhadap seorang pun. Aku katakan al-haq dan saya sabar apabila diterima al-haq, maka alhamdulillah dan apabila tidak diterima, maka alhamdulillah.” (Syadzarotul Balatin fi Siyaril Ulama Mu’ashirin)

NASEHAT UNTUK IKHWAN

Nasehat pertama: 

Bertakwalah kepada Alloh. Alloh –ta’ala- berfirman:

(((((((( ((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( ((((  
“Sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kalian dan juga kepada kalian; bertakwalah kepada Alloh.” (QS. An-Nisa’: 131)

Nasehat kedua:

Bersungguh-sungguhlah dalam menuntut ilmu, sebab dengan hal itu akan menolak kejelekan yang sangat banyak. Biasakanlah untuk menghadiri durus dan tidak hanya cukup dengan dauroh, sebab manfaat dari durus tersebut lebih besar daripada dauroh. Itulah yang dinasehatkan oleh Syaikh Yahya terhadap ikhwan tatkala mereka keluar dakwah. Juga durus itu ibarat sebuah pondasi dan faedahnya lebih banyak. 
Berkata Abu Romziy Al-Wadi’iy: “Saya mendengar Syaikh Muqbil berkata: “Seandainya saya diberi satu juta (real Yaman) setiap bulan agar meninggalkan tholabul ilmi, maka saya tidak akan terima.” (Rihlah Da’awiyyah Syaikh Muqbil –rohimahulloh-)

Nasehat ketiga:

Agar tidak bersandar dengan fatwa-fatwa Ubaid Al-Jabiriy dan yang semisalnya dari orang-orang yang telah terfitnah dengan fitnah hizbiyyah dan melakukan permusuhan terhadap Ahlus Sunnah, karena ilmu itu adalah agama yang hendaknya diambil dari para ulama yang kokoh di atas Sunnah dan jauh dari hizbiyyah.
Berkata Ibnu Sirin –rohimahulloh-:

 إِنَّ هَذَا الْعِلْمَ دِينٌ فَانْظُرُوا عَمَّنْ تَأْخُذُونَ دِينَكُمْ
“Sesungguhnya ilmu itu adalah agama, maka lihatlah, dari siapa kalian mengambil agama kalian!” (Muqoddimah Shohih Muslim) 

Nasehat keempat:

Agar menjauhi syuhubat dan orang-orang yang menyebarkannya. Tatkala hal itu muncul, hendaknya segera mencari obatnya dengan bertanya kepada ahli ilmu dan tidak bersandar dengan ilmu yang ada pada diri kita. Syaikhul Islam pernah menasehatkan kepada Ibnul Qoyyim: “Janganlah kamu jadikan hatimu terhadap keinginan dan syubuhat seperti batu karang. Setiap kali datang syubuhat, langsung ia terima. Akan tetapi jadikanlah hatimu seperti sebuah cermin yang beningnya. Setiap muncul syubhat, tidak tinggal di dalamnya. Ia melihat dengan bening dan menolak dengan kekuatannya. Apabila hatimu menerima setiap syubhat yang muncul, maka hatimu akan menjadi tempat tinggal setiap syubhat tersebut.” (Miftah Daris Sa’adah)

Nasehat kelima:

Agar menjauhi hizbiyyin dan tamayyuz dalam dakwah mereka. Berkata Syaikh Muqbil –rohimahulloh-: “Tidaklah dakwah kita ditolong, kecuali dengan tamayyuz.”

Nasehat keenam:

Siapa yang mempunyai kemampuan untuk rihlah menuntut ilmu, handaknya ia lakukan. Apabila belum mempunyai kemampuan, hendaknya berdo’a kepada Alloh agar memudahkannya.Tidak ada tempat di muka bumi ini saat ini yang paling utama untuk menuntut ilmu, kecuali Darul Hadits. Hal ini menurut persaksian orang-orang yang masih mempunyai inshof dalam dirinya dan belum teracuni akalnya dengan racun hizbiyyah dan hawa nafsu, walaupun sangat banyak orang-orang yang mentahdzir darinya(
) dan terhadap Syaikh Yahya, akan tetapi hal itu tidaklah membahayakannya, bahkan semua itu justru lebih memperjelas kemurnian Darul Hadits Dammaj dan jalan dakwah beliau. Alloh –ta’ala- berfirman:

( (((( ((((((((( ((((((( (((((((((( (((((((( (((((((( ( (( ((((((((((( ((((( ((((( ( (((( (((( (((((( ((((((  
“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kalian juga. Janganlah kalian kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kalian, bahkan ia adalah baik bagi kalian.” (QS. An-Nuur: 11).
Adapun hizbiyah Abdurrohman Al-Adeniy telah jelas sekali bagi orang-orang yang diberikan bashiroh oleh Alloh dan melihat dengan pandangan inshof dan jauh dari hawa nafsu dengan bukti-bukti yang telah disebutkan dalam beberapa kitab dan malzamah. Semua perkara telah dijelaskan oleh Ahlus Sunnah. Tidaklah muncul fitnah, syubhat, kerancuan, tuduhan dan yang lainnya yang menghantam, kecuali Ahlus Sunnah di Dammaj menjelaskan dengan sangat gamblang dan jelas dengan dalil-dalilnya. Di barisan depan mereka adalah Syaikh Yahya, para masyayikh dan ikhwan afadhil. Oleh karena itu Syaikh Muqbil mengatakan: “Sesungguhnya tidak akan berdiri di hadapan kebatilan-kebatilan ini –insyaalloh- kecuali Ahlus Sunnah.” (Al-Mushoro’ah, hal. 87)

Siapa yang ingin kebenaran, ada di depan mata. Siapa yang berpaling, Alloh akan palingkan dia dari kebenaran. Alloh –ta’ala- berfirman: 

((((((( ((((((((( ((((((( (((( (((((((((((  
 “Maka tatkala mereka berpaling dari kebenaran, maka Alloh memalingkan hati mereka.” (QS. Ash-Shoff: 5)

Syaikh Yahya sering memuji kepada Alloh yang telah menyelamatkan dakwah dari fitnah mereka dan mengeluarkan orang-orang yang tidak pantas untuk mengemban dakwah ini. Begitu juga Syaikh Salim Al-Hilaliy menyebutkan akan hal ini dalam ziarohnya ke Darul Hadits Dammaj dan menyebutkan sebuah ayat. Alloh –subhanahu wa ta’ala- berfirman dalam Surat At-Taubah ayat 47:

( (((( ((((((((( (((((( ((( (((((((((( (((( ((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ( (((((( ((((((( ((((((((((((((( ((((   
“Jika mereka berangkat bersama-sama kalian, niscaya mereka tidak menambah kalian selain dari kerusakan belaka dan tentu mereka akan bergegas maju di celah-celah barisan untuk mengadakan kekacauan di antara kalian; sedang di antara kalian ada orang-orang yang amat suka mendengarkan perkataan mereka dan Alloh mengetahui orang-orang yang zholim.”

Adapun keadaan markiz saat ini shofiyah, sakinah, penuh dengan ukhuwah dan ijtihad dalam tholabul ilmi, saling ta’awun dalam mentarbiyah Ahlus Sunnah. Durus dibuka mulai terbit matahari sampai dimatikannya listrik di malam hari dan manusia semakin sadar dan paham akan fitnah mereka dan berdatangan ke Darul Hadits Dammaj dari berbagai penjuru dunia, walaupun awalnya banyak yang tertipu dengan fitnah ini. Akan tetapi setelah jalan sesaat terbongkarlah makar dan kedustaan mereka dan al-haq ditolong oleh Alloh sampai hari kiamat. Berkata Syaikh Abu Ammar Yasir Ad Duba’iy dalam ziarah beliau ke Darul Hadits Dammaj:

جولة الباطل ساعة وجولة الحق إلى قيام الساعة

“Perjalanan kebatilan itu hanyalah sesaat dan perjalanan al-haq sampai hari kiamat.”
Juga Syaikh Yahya mulai awal fitnah sudah berbicara dan menjelaskan akan hal ini dan memperingatkan bahwasanya ini adalah fitnah yang akan terjadi dan kejelekan yang kalau dibiarkan akan membahayakan dakwah dan tholabatul ilmi. (
) Hal ini menunjukkan firasat dan pandangan seorang ulama yang kokoh dalam ilmunya. Dia mengetahui fitnah di awal kali munculnya dan mengetahui tanda-tanda bahwasanya seseorang itu akan menyimpang. Berkata Al-Hasan Al-Bashriy:

إن الفتنة إذا أقبلت عرفها كل عالم وإذا أدبرت عرفها كل جاهل

“Sesungguhnya fitnah itu apabila datang, diketahui oleh setiap orang yang ‘alim.Apabila telah berlalu, berulah diketahui oleh setiap orang yang jahil.”
Alloh –ta’ala- berfirman:

(((( ((( ((((((( ((((((( ((((((((((((((((((( ((((   
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang mempunyai firasat.” (QS. Al-Hijr: 75)
Syaikh Yahya pernah mengatakan: “Kami tidaklah mentahdzir, kecuali dari orang-orang yang menyimpang.”
Sebagai penutup, saya sebutkan sebuah nasehat dari Syaikh Yahya, tatkala beliau dimintai nasehat untuk orang yang belum dimudahkan oleh Alloh untuk rihlah. Beliau menjawab: “Saya nasehatkan agar tidak diharomkan dari ilmu, dan mempunyai perhatian dengan Al-Quran dari sisi menghafal, tadabbur dan dakwah. Sebagaimana saya nasehatkan juga bagi orang yang telah dimudahkan untuk rihlah, agar tidak diharomkan juga dari ilmu, karena saya melihat sebagian orang yang sudah dimudahkan untuk menuntut ilmu akan tetapi tidak diberi taufiq oleh Alloh.”

وفق الله الجميع لما يحب ويرضى 
سبحانك اللهم وبحمدك أشهد أن لا إله إلا أنت أستغفرك وأتوب إليك 
والحمد لله رب العالمين
Ditulis oleh:

Abu Abdil Karim Shubhan bin Abi Tholhah Al-Jawiy

DARUL HADITS AS-SALAFIYYAH DAMMAJ

 Jum’at, 15 Dzulhijjah 1432

� Kalam ini merupakan husnudzon dari beliau, adapun saya orangnya muqoshshir, mudah-mudahan Alloh memperbaiki keadaanku.


(�) Tambahan editor وفقه الله: saya menyebutkan ini bukan dalam rangka menampakkan keluhan pada makhluk ataupun memohon belas kasihan pada mereka, akan tetapi kejadian tersebut merupakan tarikh yang penting. Dan memang disyariatkan untuk membongkar kejahatan para ahlul batil. 


(�) Tambahan editor وفقه الله: perkataan yang bagus ini dinukil oleh Asy Syaikh Sa’id Da’as –semoga Alloh menjaga beliau- dalam kitab “Tanzihus Salafiyyah”, dari kitab “Ash Showarif ‘Anil Haqq” karya Hamd bin Ibrohim Al ‘Utsman (hal. 143/Darul Imam Ahmad).





(�) Tambahan editor وفقه الله: demikianlah pelaku kebatilan, ucapannya kontradiksi (bertolak belakang). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah رحمه الله berkata: “Karena sesungguhnya sikap bertolak belakang itu merupakan awal posisi kerusakan.” (“Majmu’ul Fatawa”/6/hal. 389).


Syaikh Ahmad An Najmi rohimahulloh berkata pada Syaikh Ibnu Jibrin rohimahulloh: "Alangkah miripnya ucapanmu wahai Syaikh dengan ucapan ahlul batil dalam masalah tanaqudh (bertolak belakang). Renungkanlah." ("Roddul Jawab" hal. 54)


(�) Tambahan editor وفقه الله: orang-orang yang berakal menyadari pendeknya kesempatan hidup di dunia. Oleh karena itu dia berusaha untuk memanfaatkannya dengan memupuk amal sholih dan menjauhi perkara yang tidak bermanfaat. Al Imam Ath Thibiy رحمه الله berkata: “Rasa malu yang sebenarnya adalah seseorang itu merasa sangat malu pada Alloh dan menjaga diri dari perkara yang menyebabkan diri sendiri tercela. Prinsip dan porosnya adalah dengan meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat baginya di dalam Islam, dan menyibukkan dirinya dengan perkara yang penting bagi dirinya.” (dalam “Faidhul Qodir”/no. 973)


(�) Tambahan editor وفقه الله: Ini bagus. Dan bukan sekedar menganjurkan, tapi memerintahkan mereka untuk itu, dan benar-benar mengawasi mereka, karena mereka adalah amanah yang amat besar dari Alloh ta’ala, tidak boleh diremehkan dan disepelekan.


(�) Tambahan editor وفقه الله: Sebagaimana kita diwajibkan mencari teman yang baik, demikian pula kita diwajibkan mengarahkan anak agar berteman dengan orang yang baik dan jangan sampai berteman dengan teman yang jelek, karena pengaruhnya sangat besar. Al Imam Ibnu Baththoh رحمه الله berkata: "Maka perhatikanlah –semoga Alloh merahmati kalian- siapa yang kalian bersahabat dengannya, dan dengan siapakah kalian duduk, dan kenalilah setiap orang dengan teman dekatnya dan setiap orang dengan sahabatnya. Semoga Alloh melindungi kami dan kalian dari pertemanan orang yang terfitnah, dan jangan menjadikan kami dan kalian termasuk dari kalangan saudara orang-orang yang berbuat sia-sia, ataupun sejawat setan. Dan aku memohon pada Alloh untuk kami dan kalian karunia penjagaan dari kesesatan, dan keselamatan dari perbuatan yang buruk." ("Al Ibanah" nomor 46 karya Imam Ibnu Baththoh -rahimahulloh-)


(�) Tambahan editor وفقه الله: kaidah ini benar, akan tetapi sebagian orang memakainya sebagai tameng untuk menutupi kelemahannya dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, atau sebagai senjata untuk melestarikan kebatilan.


(�) Tambahan editor وفقه الله: tidak boleh bermudah-mudah melakukan maksiat dengan berlindung dibalik syubhat: “Demi kebaikan.” Berapa banyak orang yang menginginkan kebaikan tetapi tidak berhasil mencapainya karena salah jalan. Justru kemaksiatan itu akan menarik dirinya untuk melakukan kemaksiatan berikutnya dengan alasan yang sama atau alasan yang lebih indah. Ditambah lagi dengan kerugian-kerugian yang diderita akibat dari kemaksiatan tadi. Syaikhul islam رحمه الله berkata: “Dan sesungguhnya di antara hukuman kejelekan adalah kejelekan berikutnya. Dan demikian pula amalan yang jelek seperti kedustaan, pelakunya akan dihukum seketika itu juga dengan kegelapan di hati, kekakuan jiwa, kesempitan di dada, kemunafikan, kegoncangan, dan lupa terhadap apa yang telah dipelajarinya, dan akan tertutup darinya pintu ilmu yang dulu dicarinya, dan juga berkurangnya keyakinan dan berkurangnya akal, wajahnya menghitam, ada kebencian terhadapnya di hati para makhluk, dan kelancangannya untuk berbuat dosa yang lain yang sejenis dengan kedustaan itu atau yang tidak sejenis, dan demikianlah seterusnya, kecuali jika Alloh menyusulinya dengan rohmat-Nya.” (“Majmu’ul Fatawa”/8/hal. 396).


� Syaikh Hasan bin Qosim Ar-Roimiy –hafidzohulloh- mempunyai tulisan yang berjudul Waqofat Istinkariyyah ‘ala Tajwiz Syaikhina Ubaid lil-A’mal Ikhtilathiyyah sebagai bentuk pengingkaran terhadapnya. Silahkan merujuk ke sana bagi yang menginginkannya.


� Makna daulah madaniyyah terkumpul dalam beberapa makna: pertama, dibangun di atas pengingkaran terhadap kekuasaan Alloh di muka bumi. Kedua, menjadikan rakyat sebagai sumber kekuasaan dan dibangun kekuasaan berdasarkan pendapat yang terbanyak. Ketiga, meletakkan dasar kebebasan secara mutlak tanpa adanya ikatan, kecuali apa yang ditetapkan oleh kebanyakan rakyat. Keempat, dibangun di atas kaedah persamaan antara sesama rakyat tanpa ada perbedaan antara muslim dan kafir. Semua ini merupakan bentuk kekufuran. (Min Fiqhil-Fitani An-Nazilah, oleh Abul Abbas Asy-Syihriy, hal. 166) 


(�) Tambahan editor وفقه الله: Ubaid Al Jabiriy banyak berbuat jahat kepada dakwah Salafiyyah di Yaman, sehingga bisa jadi dosa-dosa tadi menghalanginya dari ilmu, sehingga fatwa-fatwanya jauh dari taufiq Alloh. Al Imam Ibnul Qoyyim رحمه الله berkata: “Maksiat-maksiat memiliki pengaruh-pengaruh yang buruk dan tercela serta berbahaya bagi hati dan badan di dunia dan akhirat yang tidak diketahui kecuali oleh Alloh. Di antaranya adalah terhalangi dari ilmu, karena ilmu itu cahaya yang dilemparkan Alloh ke dalam hati. Dan maksiat memadamkan cahaya itu.” (“Al Jawabul Kafi”/hal. 34).


(�) Tambahan editor وفقه الله: ini menunjukkan kedangkalan pemahaman mereka tentang Kitabulloh dan Sunnah Rosul-Nya صلى الله عليه وسلم. Allah ta'ala berfirman :


 (وَكَذَلِكَ نُفَصِّلُ الْآَيَاتِ وَلِتَسْتَبِينَ سَبِيلُ الْمُجْرِمِين( . 


"Dan demikianlah kami memperinci ayat-ayat dan agar jelaslah jalan orang –orang yang jahat."


Al Imam Ibnul Qoyyim رحمه الله berkata: “Dan Alloh ta’ala telah menjelaskan di dalam kitab-Nya jalan kaum Mukminin secara terperinci, dan juga jalan kaum mujrimin secara terperinci, menjelaskan kesudahan Mukminin secara terperinci, dan kesudahan mujrimin secara terperinci, menjelaskan amalan Mukminin dan amalan mujrimin, menjelaskan para penolong Mukminin dan penolong mujrimin, menjelaskan taufiq-Nya kepada Mukminin dan penelantaran-Nya terhadap mujrimin, menjelaskan sebab-sebab taufiq-Nya kepada Mukminin dan sebab-sebab penelantaran-Nya terhadap mujrimin. Alloh yang Mahasuci menerangkan kedua perkara itu di dalam kitab-Nya, menyingkapkannya, dan menjelaskannya dengan paling jelas hingga disaksikan oleh mata hati bagaikan penglihatan mata kepala terhadap cahaya dan kegelapan. Maka orang-orang yang mengetahui Alloh, kitab-Nya dan agama-Nya mengenal jalan kaum Mukminin dengan pengenalan yang terperinci, juga mengenal jalan kaum mujrimin dengan pengenalan yang terperinci. Maka jelaslah bagi mereka kedua jalan tadi sebagaimana jelasnya jalan bagi orang yang berjalan jalur yang menyampaikannya kepada maksudnya, dan jalur yang menyampaikannya kepada kebinasaan. Mereka adalah makhluk yang paling berilmu, paling bermanfaat untuk manusia, dan paling memberikan nasihat pada mereka –sampai dengan- maka barangsiapa tidak mengenal jalan orang-orang yang jahat, dan jalan itu tidak jelas baginya, hampir-hampir dia itu mengira bahwasanya sebagian jalan mujrimin merupakan jalan Mukminin, sebagaimana terjadi di umat ini di dalam banyak perkara dalam bab aqidah, ilmu dan amal padahal dia itu adalah jalan mujrimin, kuffar dan musuh para Rosul. Orang yang tidak tahu bahwasanya dia itu adalah jalan mereka memasukkannya ke dalam jalam Mukminin dan menyeru kepadanya.” (“Al Fawaid”/hal. 108-109).


�  Tambahan editor وفقه الله: Al Imam Ibnul Qoyyim رحمه الله berkata: “Maka pilihlah untuk dirimu sendiri sesuatu yang akan kembali kepadamu dari hasil pemanfaatan waktumu, karena sesungguhnya dia itu pasti akan kembali kepadamu.” (“Madarijus Salikin”/3/hal. 50).


(�) Tambahan editor وفقه الله: Al Imam Ibnul Qoyyim رحمه الله berkata: “Dan di antara tipu daya dan perangkap musuh Alloh untuk memperdaya orang yang kurang ilmu dan agama, dan dengannya dia menjaring hati-hati orang-orang bodoh dan pelaku kebatilan adalah: mendengarkan siulan, tepuk tangan dan nyanyian, dengan alat-alat yang diharomkan yang menghalangi hati dari Al Qur’an, dan menjadikan hati terus-menerus menekuni kefasikan dan kedurhakaan. Nyanyian adalah qur’an setan dan tabir yang tebal yang menghalangi manusia dari Ar Rohman. Nyanyian adalah mantra liwath dan zina, dan dengannya orang yang tergila-gila yang fasiq mendapatkan puncak tujuannya dari orang yang dicintainya, yang dengannya setan menipu jiwa-jiwa yang berbuat kebatilan, menghiasinya untuknya sebagai makar dan penipuan darinya.” (“Ighotsatul Lahfan”/1/hal. 224).


(�) Tambahan editor وفقه الله: Al Imam An Nawawiy رحمه الله berkata: “Para ulama berkata: sebab tidak maunya para malaikat masuk ke dalam rumah yang di dalamnya ada gambar adalah dikarenakan hal itu merupakan maksiat yang keji, juga upaya menyerupai Alloh ta’ala dalam menciptakan makhluk, sebagiannya dalam bentuk sesuatu yang disembah selain Alloh ta’ala –sampai dengan ucapan beliau:-. Adapun para malaikat yang tidak memasuki rumah yang di dalamnya ada anjing atau gambar, mereka itu adalah malaikat yang berkeliling membawa rohmah, pemberkahan, dan ampunan. Adapun Hafazhoh (para malaikat pengawas) maka mereka tetap memasuki setiap rumah dan tidak berpisah dengan anak Adam dalam seluruh keadaan karena mereka diperintahkan untuk menghitung dan mencatat amalan mereka.” (“Syarh Shohih Muslim”/14/hal. 84).


(�) Tambahan editor وفقه الله: Tabiat manusia itu mudah terpengaruh dan berpindah, sesuai dengan tabiat orang di dekatnya. Oleh karena itu, orang yang cenderung membiarkan keluarganya dididik oleh televisi maka dirinya telah menyia-nyiakan amanah Alloh untuk menjaga keluarganya. Al Imam Ibnul Qoyyim رحمه الله berkata: “Tabiat itu mudah sekali berpindah.” (“Zadul Ma’ad”/4/hal. 117).


(�) Tambahan editor وفقه الله: Al Imam Ibnul Qoyyim رحمه الله berkata: “Tiada sesuatu yang lebih berbahaya terhadap hamba melebihi lepasnya pandangan mata –sampai dengan ucapan beliau:- “Karena sesungguhnya setan itu masuk bersama pandangan mata dan menembus bersamanya menuju ke hati lebih cepat daripada tembusnya udara ke tempat yang kosong, lalu setan menggambarkan untuknya bentuk orang yang dilihatnya, lalu setan menghiasinya dan menjadikannya sebagai patung yang mana hati tekun di sekelilingnya, kemudian setan memberikan padanya janji-janji dan angan-angan, dan menyalakan untuk hati tadi api syahwat dan melemparkan ke dalamnya kayu bakar maksiat yang tidak bisa setan itu sampai ke situ tanpa gambar tadi. Maka jadilah hati itu ada di dalam gejolak api. Maka termasuk dari gejolak api tadi adalah nafas-nafas didapatkan di dalamnya terangnya api dan suara yang penuh kesusahan dan pembakaran, karena sesungguhnya hati tadi telah dikelilingi oleh api di segala arahnya. Hati tadi ada di tengah api bagaikan kambing di tengah tanur. Oleh karena itulah makanya hukuman terhadap para pengekor syahwat gambar yang diharomkan adalah: dijadikan untuk mereka di dalam barzakh tanur dari api, ruh-ruh mereka disimpan di dalamnya hingga hari dikumpulkannya jasad-jasad mereka, sebagaimana Alloh tampakkan untuk Nabi-Nya di dalam mimpi dalam hadits yang disepakati keshohihannya.” (“Al Jawabul Kafi”/hal. 125-127).


(�) Tambahan editor وفقه الله: Alloh ta’ala berfirman:


{أَتَأْمُرُونَ النَّاسَ بِالْبِرِّ وَتَنْسَوْنَ أَنْفُسَكُمْ وَأَنْتُمْ تَتْلُونَ الْكِتَابَ أَفَلَا تَعْقِلُون} [البقرة: 44]


“Apakah kalian memerintahkan manusia untuk berbuat kebajikan dan kalian melupakan diri kalian sendiri sementara kalian itu membaca Al Kitab? Maka apakah kalian tidak memikirkan?”


Bukanlah bagian dari berpegang dengan sunnah Rosululloh صلى الله عليه وسلم dia itu membolehkan TV, atau tampil di TV, atau membiarkan keluarganya dirusak oleh TV.


(�) Tambahan editor وفقه الله: kata Syaikhul Islam رحمه الله : “Hanyalah yang diikuti dalam penetapan hukum-hukum Alloh adalah: Kitabulloh, sunnah Rosul-Nya  صلى الله عليه وسلم dan jalan As Sabiqunal Awwalun. Tidak boleh menetapkan hukum syar’iy tanpa ketiga prinsip ini, baik secara nash ataupun istimbath sama sekali.” (“Iqtidhoush Shirothil Mustaqim”/2/hal. 171).


(�) Tambahan editor وفقه الله: ini adalah kesesatan yang besar. Halal dan harom adalah dari Alloh dan disampaikan oleh Rosul-Nya صلى الله عليه وسلم, bukan menurut selera suatu kaum. Syaikhul Islam رحمه الله berkata: “Sesungguhnya ada beberapa kaum menghalalkan sebagian dari apa yang Alloh haromkan, dan ada beberapa kaum mengharomkan sebagian dari apa yang Alloh ta’ala halalkan, dan demikian pula ada beberapa kaum membuat ibadah-ibadah yang tidak Alloh syariatkan, bahkan Alloh melarangnya. Dan pondasi Agama adalah: bahwasanya kehalalan itu adalah apa yang dihalalkan oleh Alloh dan Rosul-Nya, keharoman itu adalah apa yang diharomkan oleh Alloh dan Rosul-Nya, dan agama itu adalah apa yang disyariatkan oleh Alloh dan Rosul-Nya. Tiada seorangpun yang berhak untuk keluar dari Ash Shirothol Mustaqim yang dengannya Alloh mengutus Rosul-Nya.” (“Majmu’ul Fatawa”/10/hal. 388).


(�) Tambahan editor وفقه الله: Bagaimana dikatakan memperkecil kejelekan dengan kejelekan yang lebih besar? Ini menunjukkan rusaknya timbangan. Kita mohon pada Alloh taufiq.


(�) Tambahan editor وفقه الله: ini merupakan alamat kesesatan yang nyata. Sungguh bagus atsar shohih dari Hudzaifah  رضي الله عنهyang dinukil oleh sang penulis. جزاه الله خيرا 


(�) Tambahan editor وفقه الله: Riwayat Ibnu Abdil Barr dalam “Jami’ Bayanil ‘Ilmi” (1775), Al Lalikaiy dalam “Syarhul Ushul” (no. 120) dan Ibnu Baththoh dalam “Al Ibanatul Kubro” (no. 25). Atsar ini shohih. 


(�) Peringatan dari editor وفقه الله: kami bukan ta’ashshub (fanatik) terhadap Al Imam Al Wadi’iy رحمه الله. Akan tetapi celaan orang-orang tadi merupakan kedustaan dan kebatilan, maka wajib untuk ditentang dan dijelaskan pada umat akan kebatilannya, dan diluruskan kebengkokannya.


(�) Tambahan editor وفقه الله: Tidak pantas seorang Muslim, lebih-lebih orang yang memposisikan diri sebagai pemikul dakwah Salafiyyah untuk menjadikan kelemahannya dalam membela syariat Alloh sebagai bentuk kebijaksanaan, dan kebijaksanaannya justru menjadikannya lemah dalam menegakkan agama Alloh.


Alloh ta’ala berfirman pada Musa عليه السلام:


﴿وَكَتَبْنَا لَهُ فِي الْأَلْوَاحِ مِنْ كُلِّ شَيْءٍ مَوْعِظَةً وَتَفْصِيلًا لِكُلِّ شَيْءٍ فَخُذْهَا بِقُوَّةٍ وَأْمُرْ قَوْمَكَ يَأْخُذُوا بِأَحْسَنِهَا﴾  [الأعراف/145]


“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; Maka (kami berfirman): "Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya”.


Juga berfirman pada Yahya عليه السلام:


﴿يَا يَحْيَى خُذِ الْكِتَابَ بِقُوَّةٍ﴾  [مريم/12]


“Wahai Yahya peganglah Al Kitab dengan kuat.”


(�) Tambahan editor وفقه الله: Meremehkan orang-orang yang mencurahkan nasihat dengan dalil-dalilnya, merupakan kebiasaan buruk sebagian ahlul bida’ yang merasa dirinya sudah amat tinggi. Yazan Al Hasaniy mengejek Ahlussunnah: “Kebaikan itu memenuhi dunia, akan tetapi lalat tidak hinggap kecuali pada kotoran.” (“Majmu’u Rududisy Syaikh Robi’”/hal. 447).


Demikian pula Muhammad ‘Alawiy Al Malikiy Ash Shufiy menjuluki para penyeru kepada tauhid bahwasanya mereka itu kekanak-kanakan. (“Hadzihi Mafahimuna”/Sholih Alusy Syaikh/hal. 240).


Demikian pula Muhammad Al Ghozaliy Al Ikhwaniy menghina Ahlussunnah bahwasanya mereka itu punya pemikiran anak-anak (sebagaimana dalam kitabnya ”Humum Da’iyyah”/hal. 106) dan akal yang kekanak-kanakan (sebagaimana dalam majalah “Ad da’wah”/edisi 1181-24/7/1409/hal. 28-29). Rujuk kitab Asy Syaikh Robi’ “Kasyfu Mauqifil Ghozaliy” (9-11).


Demikian pula kami dapati beberapa tahun yang lalu sebagian tokoh Mar’iyyah menjuluki orang yang menasihatinya dengan hujjah dan dalil dengan “Anak kemarin sore”.


Ternyata Dzul Qornain mewarisi kesombongan ahlul bid’ah, bukannya mewarisi akhlaq Ahlussunnah.


(�) Tambahan editor وفقه الله: Ucapan ini benar tapi Dzul Qornain menginginkan dengannya kebatilan, untuk menolak kebenaran yang datang dari ulama Dammaj. Hal ini dipahami oleh Akhunal fadhil Abu Abdil Karim Subhan, sehingga dengan koidah yang dilontarkan Dzul Qornain tadi, beliau membalikkannya untuk menghantam balik Dzul Qornain. Demikianlah keadaan ahlul batil, ucapan mereka jika dicermati dan dicerminkan kepada Al Qur’an dan As Sunnah justru menjadi bumerang yang menghantam diri mereka sendiri. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah رحمه الله berkata: “Dan demikianlah ahlul bida’, hampir-hampir mereka itu tidak berdalil dengan suatu dalil syar’iy ataupun dalil aqliy, kecuali dalam keadaan dalil-dalil tadi ketika direnungkan justru menjadi argumentasi untuk menghantam mereka sendiri, bukan untuk mendukung mereka.” (“Majmu’ul Fatawa”/6/hal. 254). 


(�) Tambahan editor وفقه الله: kami tidak mengajak manusia untuk taqlid pada orang yang tidak ma’shum, termasuk Asy Syaikh Yahya Al Hajuriy. Hanya saja, manakala beliau berbicara dengan dalil dan hujjah yang tak bisa dipatahkan oleh Dzul Qornain dengan argumentasi, dia berusaha menghindar dari mengikuti kebenaran yang dibawa Asy Syaikh Yahya di balik kerudung “Di Yaman juga ada ulama lain yang jadi rujukan”.


Dan saya katakan kepadamu seperti perkataan Al Imam Ibnul Qoyyim رحمه الله : “Di manakah nilai banyak-banyakan jumlah orang jika dibandingkan dengan banyak-banyakan dalil? Sungguh kami telah menyebutkan sebagian dalil yang kalian tidak punya jawaban untuknya, padahal yang wajib adalah mengikuti dalil di manapun dia berada, bersama siapapun dalil tadi berada. Dan itulah yang diwajibkan oleh Alloh untuk kita mengikutinya, dan mengharomkan untuk menyelisihinya, serta menjadikannya sebagai timbangan yang benar di antara para ulama. Maka barangsiapa dalil tadi ada di sisinya, maka dia itulah orang yang paling beruntung dengan kebenaran, sama saja apakah orang yang mencocokinya itu sedikit ataukah banyak.” (“Al Furusiyyah”/hal. 298).


(�) Tambahan editor وفقه الله: Memang Dzul Qornain mengaku mengajarkan ilmu salaf, dan dulu menjadi salah satu ustadz dari Akhunal fadhil Abu Abdil Karim. Namun sang ustadz ternyata berhati sombong dan tidak mewarisi ketawadhu’an ulama Salaf. Al Imam Ayyub As Sakhtiyaniy رحمه الله berkata: 


« ينبغي للعالم أن يضع الرماد على رأسه تواضعا لله عز وجل »


 “Seharusnya seorang alim itu meletakkan abu di atas kepalanya dalam rangka tawadhu’ kepada Alloh.” (“Akhlaqul ‘Ulama”/Al Ajurriy/hal. 52/shohih).


Al Imam Asy Syafi’iy رحمه الله berkata: 


ينبغي للفقيه أن يضع التراب على رأسه تواضعا لله، وشكرا لله.


“Seharusnya seorang faqih itu meletakkan tanah di atas kepalanya dalam rangka tawadhu’ kepada Alloh, dan syukur pada Alloh.” (“Siyar A’lamin Nubala”/Adz Dzahabiy/hal. 10/hal. 53).


Ini untuk orang alim dan faqih, maka bagaimana yang baru tingkat ustadz? Kenapa sesombong itu? Jika demikian, maka jatuhlah martabat dirinya. Al Imam Asy Syafi’iy رحمه الله berkata: 


ما كابرني أحد على الحق ودافع، إلا سقط من عيني، ولا قبله إلا هبته، واعتقدت مودته


 “Tidaklah seseorang itu menyombngkan diri di hadapanku terhadap kebenaran dan menolaknya, kecuali harga dirinya akan jatuh di mataku. Dan tidaklah dia menerima kebenaran kecuali aku akan merasa segan kepadanya dan merasa cinta padanya.” (“Siyar A’lamin Nubala”/Adz Dzahabiy/hal. 10/hal. 33).


(�) Tambahan editor وفقه الله: Maka disebabkan oleh besarnya taufiq Alloh untuk para penghuni Darul Hadits ini, para ulama memberikan tazkiyyah kepada mereka tanpa mereka mengharap-harapkannya. Manakala dikatakan pada Fadhilatusy Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab Al Banna رحمه الله tentang Ahlu Dammaj: “Tidak seperti yang diklam oleh sebagian dari mereka bahwasanya mereka telah melakukan perubahan dan penggantian sepeninggal Asy Syaikh Muqbil.”


Maka beliau رحمه الله menjawab: “Demi Alloh, aku tidak tahu apa yang harus kukatakan, demi Alloh, demi Alloh aku tidak tahu apa yang harus kukatakan. Yaitu sekarang tempat yang paling utama jika kamu ingin belajar Salafiyyah pada hakikatnya, dengan ilmu dan amal adalah Dammaj. Mekkah sekarang dimasuki Khowwanul Muslimin. Mereka merusaknya, demi Alloh. Yang menginginkan belajar Salafiyyah yang benar beserta amalannya adalah di Dammaj.” Kemudian beliau berkata: “Demi Alloh mereka adalah orang-orang terbaik sekarang ini.” (Selesai penukilan dari program “Fitnatul ‘Adniy”/karya Husain bin Sholih At Tarimiy dan Faroj bin Mubarok Al Hadriy حفظهما الله).


Al Akh Abdurrohman Abdulloh Al ‘Imad حفظه الله berkata: “Bahkan al akh Abul Fida As Sudaniy bahwasanya mereka berjumpa dengan Syaikh kami al muhaddits al ‘allamah Robi’ Al Madkholiy وفقه الله pada awal hari dari hari-hari Idul Fithr yang diberkahi pada tahun 1429 H, lalu mereka menanyai beliau tentang orang yang mentahdzir manusia dari Dammaj. Maka beliau menjawab: “Ini adalah pengekor hawa nafsu.” Dst. (“Fitnatul ‘Adniy”/karya Husain bin Sholih At Tarimiy dan Faroj bin Mubarok Al Hadriy حفظهما الله).


Asy Syaikh Robi’ Al Madkholiy وفقه الله berkata: “Aku tidak menyetujui Asy Syaikh ‘Ubaid dalam tahdzirnya dari Dammaj sama sekali. Andaikata aku tahu bahwasanya ini ada di “Sahab” pastilah kukatakan pada ikhwah untuk menghapusnya. Dan tidaklah seluruh apa yang ada di “Sahab” telah aku lihat.”


Ini diucapkan pada malam Rabu 3 Jumadal Akhir 1430 H. (Selesai penukilan dari situs “Al ‘Ulumus Salafiyyah” dari sanad akh Mahdi bin Ibrohim Asy Syabwiy/“Fitnatul ‘Adniy”/karya Husain bin Sholih At Tarimiy dan Faroj bin Mubarok Al Hadriy حفظهما الله).








(�) Tambahan editor وفقه الله: Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah رحمه الله : Sesungguhnya umat ini –segala pujian bagi Alloh- senantiasa ada di kalangan mereka orang yang tanggap terhadap kebatilan yang ada di dalam perkataan ahli batil, lalu membantahnya. Dan mereka itu manakala Alloh memberi mereka hidayah bersepakat untuk menerima kebenaran dan menolak kebatilan baik secara ro’yu ataupun berdasarkan riwayat, tanpa saling memberi tahu ataupun kesengajaan untuk bersepakat.” (Majmu’ul Fatawa”/9/hal. 233).


Al Imam Ibnul Qoyyim رحمه الله berkata: “Setiap kali setan menampilkan suatu kebid’ahan dari bid’ah-bid’ah ini dan yang lainnya, Alloh membangkitkan untuk menghadapinya seseorang dari partai-Nya dan tentara-Nya yang akan membantahnya dan memperingatkan Muslimin darinya, sebagai nasihat untuk Alloh, untuk kitab-Nya, untuk Rosul-Nya dan untuk ahlil Islam. dan Alloh menjadikan itu sebagai warisan yang dengannya partai Rosululloh  صلى الله عليه وسلم pemegang sunnah beliau dikenal, dan dengan itu pula partai bid’ah dan penolong bid’ah dikenal.” (“Tahdzib Sunan Abi Dawud”/As Sunnah/Fil Qodr/dalam cetakan ‘Aunul Ma’bud/11/hal. 298-299/Darul Kutubil ‘Ilmiyyah).





